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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

Visinema Pictures merupakan rumah produksi yang berdiri pada tahun 2008 di 

bawah pimpinan Angga Dwimas Sasongko. Angga Dwimas Sasongko sendiri 

merupakan salah satu sutradara ternama Indonesia yang dikenal melalui film 

perdananya Hari Untuk Amanda (2010). Visinema Pictures sudah memiliki 

banyak prestasi sejak film pertamanya, yaitu “Cahaya dari Timur: Beta Maluku” 

yang meraih Piala Citra Festival Film Indonesia 2014 untuk Film Terbaik dan 

Aktor Terbaik yang didapatkan oleh Chicco Jerikho. Film kedua mereka, yaitu 

“Filosofi Kopi” mendapatkan Piala Citra Festival Film Indonesia 2015 untuk 

Skenario Adaptasi Terbaik. Keunikan Visinema Pictures terletak pada 

keunggulannya dalam mengelola Intellectual Property (IP), seperti apa yang telah 

dilakukan pada film “Filosofi Kopi”. Di mana Visinema membangun kedai 

Filosofi Kopi yang sama persis dengan penampakannya pada film “Filosofi 

Kopi”. Keberadaan kedai dan film Filosofi Kopi kemudian menjadi awal mula 

tren profesi barista di Jakarta.  Prestasi lainnya ada pada film berjudul “Surat dari 

Praha” tahun 2016 yang menjadi perwakilan film Indonesia untuk seleksi 

nominasi Best Foreign Language Film untuk 89th Academy Awards. 

Film Visinema Pictures lainnya adalah “Bukaan 8” (2016), “Filosofi Kopi 

2” (2017), “Love for Sale” (2018), “Keluarga Cemara” (2019), “Terlalu Tampan” 

(2019), “Mantan Manten” (2019), “Bridezilla” (2019), “Love for Sale 2” (2019), 

“Eggnoid” (2019), “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” (2020). 

 

Gambar 2.1. Logo Visinema Pictures 

(Sumber: www.visinema.co) 
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Visinema Pictures merupakan salah satu perusahaan di bawah naungan Visinema 

Group yang dikepalai oleh Gita Wirjawan selaku komisaris utama dan Angga 

Dwimas Sasongko selaku CEO dari Visinema Group.  

Selain Visinema Pictures, terdapat pula Visinema Content, Sinedu.id, 

Visinema Music, Visinema Campus dan Skriptura. Visinema Content merupakan 

bagian yang mengerjakan video komersial atau branded content, beberapa hasil 

produksi dari Visinema Content adalah “AXE: Axelarate The Series – Kostan 

Mas Djay” untuk AXE, “NKCTHI The Series” untuk Toyota Indonesia, dan 

“Filosofi Kopi Special Episode: The Goodwill” untuk Toyota Indonesia. 

Sementara Sinedu.id adalah sebuah kampanye peduli pendidikan melalui media 

film. Visinema Music merupakan label independen untuk memproduksi musik. 

Sementara Skriptura merupakan writer’s room, di mana para penulis berkumpul 

untuk mengerjakan segala pengembangan cerita sebagai keperluan konten baik 

untuk Visinema Pictures, Visinema Content, bahkan Visinema Music. Untuk 

program rekrutmen, Visinema memiliki Visinema Campus untuk menjalani 

program tersebut.  

 

Gambar 2.2. Anak perusahaan Visinema Group 

(Sumber: www.visinema.co) 

 

 Visinema Pictures sendiri terfokus pada pengerjaan produksi film panjang. 

Visinema Pictures dikepalai oleh Theatrical Production yang mengatur slate atau 

http://www.visinema.co/
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tanggal tayang film di bioskop bersama dengan para produser dan jajaran 

eksekutif lainnya. 

 

Gambar 2.3. Struktur organisasi Visinema Pictures pada periode magang penulis 

(Sumber: Ferdina, wawancara pribadi, Maret 2020) 

Kemudian masing – masing produser yang berada di bawah pemimpin 

Theatrical Production, akan memiliki susunan organisasinya masing – masing 

sesuai kebutuhan projek film tersebut. 

 

Gambar 2.4. Struktur organisasi produksi film “Ben & Jody” 

(Sumber: Penulis) 
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Struktur organisasi produksi “Ben & Jody” dikepalai oleh Chicco Jerikho 

dan Rio Dewanto selaku produser. Kedua produser tersebut fokus pada masalah 

funding, rekrutment talent dan kru, dan lain – lain. Sementara produser 

pendamping, Annisa Adjam lebih mengurus ke arah teknis produksi seperti 

timeline, keperluan administrasi, koordinasi dengan seluruh kru, hingga rancangan 

konsep produksi. Posisi produser eksekutif diduduki oleh Angga Dwimas 

Sasongko yang juga merangkap sebagai Sutradara dan CEO Visinema Pictures 

sendiri. Sehingga segala kepentingan utama dari segi kreatif hingga manajerial 

produksi haruslah diketahui dan disetujui oleh Angga Dwimas Sasongko.  

 

 


